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ABSTRAK 
 

Latar Belakang :  Self-esteem adalah evaluasi dan gambaran konseptual yang 
berkaitan dengan diri mereka sendiri. Sederhananya, self-esteem merupakan 
penilaian diri atau bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri. Penilaian diri 
ini dapat terpolarisasi ke arah yang negatif (low self-esteem) maupun positif (high 
self-esteem). Penelitian pada 120 responden mahasiswa kedokteran didapatkan 
sebesar 65 responden memiliki self-esteem yang rendah, dan 55 responden lainnya 
memiliki self-esteem yang tinggi. Stres merupakan kondisi yang menimbulkan 
tekanan, ketegangan atau gangguan intrapersonal. Penelitian pada mahasiswa yang 
sedang menyusun skripsi, didapatkan lebih dari setengah mahasiswa mengalami 
stres. Low self-esteem dan stress berkaitan dengan depresi dan kecemasan. 
Berdasarkan data yang ada, ditemukan bahwa mahasiswa kedokteran cenderung 
memiliki self-esteem yang rendah serta tingkat stres yang cukup tinggi.   

Tujuan : Mengetahui hubungan korelasi antara self-esteem dengan tingkat stres 
pada mahasiswa tahun terakhir di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 
Wacana. 

Metode Penelitian : Penelitian menggunakan metode analitik observasional 
dengan pendekatan cross sectional correlation. Penelitian dilakukan dengan 
mengambil data primer melalui kuesioner Rosenberg Self-esteem Scale (RSES) dan 
Perceived Stres Scale (PSS-10) yang akan disebarkan dengan google form.          

Hasil Penelitian : Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari 2022 kepada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Angkatan 2018. 
Responden yang bersedia mengikuti penelitian dan memenuhi kriteria inklusi 
berjumlah 88 orang. Low self-esteem ditemui pada 9% total responden atau 
sejumlah 8 mahasiswa sedangkan 80 mahasiswa lain memiliki high self-esteem 
(90,9%).  Kebanyakan mahasiswa mengalami stres sedang yaitu 67% (59 orang), 
diikuti oleh mahasiswa dengan tingkat stress ringan sebesar 29,5% (26 orang) dan 
mahasiswa stress berat sebanyak 3,4% (3 orang). Hasil analisis korelasi spearman 
mendapatkan nilai signifikansi 0,006 (p < 0,05) dan correlation coefficient sebesar 
-0,292.  

Kesimpulan : Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara self-esteem dengan tingkat stres pada mahasiswa. 
Kekuatan hubungan antara kedua variable ini lemah dengan arah hubungan yang 
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa self-esteem yang rendah dapat menyebabkan 
peningkatkan tingkat stres dan juga sebaliknya.   

Kata Kunci : self-esteem, stres, mahasiswa, prestasi, skripsi 
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ABSTRACT 
 

Background : Self-esteem is an evaluation and conceptual picture relating to 
themselves. Simply put, self-esteem is a self-assessment or how a person views 
themselves. This self-assessment can be polarized in a negative (low self-esteem) 
or positive (high self-esteem) direction. Research on 120 medical student 
respondents found that 65 respondents had low self-esteem, and 55 other 
respondents had high self-esteem. Stress is a condition that causes pressure, tension 
or intrapersonal disturbance. Research on students who are preparing their thesis, 
found that more than half of students experience stress. Low self-esteem and stress 
are associated with depression and anxiety. Based on available data, it was found 
that medical students tend to have low self-esteem and high stress levels. 

Objective : Knowing the correlation between self-esteem and stress levels in final 
year medical students at Duta Wacana Christian University. 

Methods : The study used an observational analytic method with a cross sectional 
correlation approach. The research was conducted by taking primary data through 
the Rosenberg Self-esteem Scale (RSES) and Perceived Stress Scale (PSS-10) 
questionnaires which will be distributed using google form. 

Results : Data was collected in February 2022 for Medical students of Duta Wacana 
Christian University Batch 2018. There were 88 respondents who were willing to 
take part in the study and meet the inclusion and exclusion criteria. Low self-esteem 
was found in 9% (8 students) of the total respondents while 80 other students had 
high self-esteem (90.9%). Most students experienced moderate stress, namely 67% 
(59 people), followed by students with mild stress levels of 29.5% (26 people) and 
students with severe stress of 3.4% (3 people). The results of the Spearman 
correlation analysis get a significance value of 0.006 (p <0.05) and a correlation 
coefficient of -0.292.         

Conclusion : Based on the results of data analysis and discussion, it can be 
concluded that there is a relationship between self-esteem and stress levels in 
students. The strength of the relationship between these two variables is weak with 
a negative direction of the relationship. This shows that low self-esteem can lead to 
an increase in stress levels and vice versa. 

Keywords : self-esteem, stress, students, achievement, thesis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sehat tidak hanya diartikan sempurna dalam aspek fisik, melainkan 

juga sempurna dalam aspek mental dan sosial. Kesehatan mental sangat 

penting agar individu dapat menjalani kehidupannya dengan maksimal. 

Self-esteem adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi kesehatan 

mental seseorang. Menurut Abdel-Khalek (2016), self-esteem adalah 

evaluasi dan gambaran konseptual yang berkaitan dengan diri mereka 

sendiri. Setiap individu tentu memiliki cara pandang yang berbeda 

terhadap dirinya sendiri. Beberapa individu cenderung merasa puas 

terhadap dirinya sendiri, namun tidak sedikit juga yang kurang merasa puas 

terhadap dirinya. Sederhananya, self-esteem merupakan penilaian diri atau 

bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri. Penilaian diri ini dapat 

terpolarisasi ke arah yang negatif maupun positif. Penilaian yang negatif 

terhadap diri sendiri akan disebut dengan low self-esteem. Rendahnya Self-

esteem berkorelasi dengan munculnya depresi serta gangguan kecemasan 

(Nguyen et al., 2019). Di lain sisi, penilaian yang mengarah ke arah yang 

positif disebut dengan high self-esteem. Mereka dengan self-esteem yang 

tinggi biasanya lebih puas dengan kehidupan yang dimiliki, dan tidak 

rentan mengalami masalah psikologis (Galanakis et al., 2016). Namun, 

self-esteem yang terlalu tinggi cenderung menunjukkan sifat narsistik 

dalam kehidupannya.  
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Stres merupakan kondisi yang terjadi akibat interaksi seseorang dengan 

lingkungannya, yang kemudian menimbulkan tekanan, ketegangan atau 

gangguan intrapersonal. Oleh sebab itu, stres dianggap sebagai benih yang 

dapat berkembang hingga menimbulkan gangguan depresi, kecemasan, 

dan gangguan sosial. Masalah psikologis tersebut tentu dapat mengenai 

berbagai kalangan usia atau tingkat pendidikan, tidak terkecuali bagi 

mahasiswa (Mazo, 2015). Stres yang terjadi tentunya dipicu oleh stresor. 

Salah satu stresor yang dimiliki pada mahasiswa tingkat akhir adalah 

penyusunan skripsi. Cukup banyak mahasiswa yang merasa bahwa skripsi 

merupakan tantangan yang besar dalam studinya. Namun demikian, respon 

setiap individu terhadap stresor tersebut dapat berbeda-beda. Beberapa 

individu mungkin dapat mengontrol stresor yang ada dengan lebih baik 

sehingga dapat melewati fase tersebut tanpa menunjukkan tanda-tanda 

stres. Individu yang tidak mampu mengatasi stresor biasanya sering 

menunjukkan tanda-tanda dari stres (Mazo, 2015). Berdasarkan American 

Psychological Association tahun 2013, orang dewasa di Amerika yang 

mengalami stres berat sekitar 75%. Sementara itu sebanyak 14% dari total 

penduduk di Indonesia diduga mengalami stres (Ullumudin, 2011). 

Penelitian oleh Legiran et al. (2015), menunjukkan bahwa persentase 

mahasiswa yang mengalami stres mencapai 50,8% dari 122 mahasiswa 

aktif.  

Menurut penelitian oleh Galanakis et al. (2016), terdapat hubungan 

antara self-esteem dan stres. Mereka dengan self-esteem yang rendah 
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cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi, demikian pula 

sebaliknya. Disisi lain, stres juga dapat berpengaruh terhadap self-esteem 

seseorang. Self-esteem dan tingkat stres dapat memengaruhi kehidupan 

akademis maupun non-akademis. Mahasiswa yang memiliki self-esteem 

yang baik biasanya mempunyai kepercayaan diri yang baik pula, sehingga 

ia merasa yakin dapat mencapai prestasi yang diharapkan (Amalia, 2014). 

Munculnya harapan tersebut kemudian akan memberi seseorang dorongan 

untuk mencapai impiannya. Sebaliknya, self-esteem yang rendah dapat 

membuat mahasiswa tidak yakin pada pemikiran maupun perasaannya.  

Menurut penelitian pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

oleh Putri (2014), didapatkan lebih dari setengah mahasiswa mengalami 

stres. Pada penelitian ini didapatkan responden yang memiliki stres ringan 

sebanyak 23,7%, stres sedang 35,1%, stres berat 3,1%, dan stres sangat 

berat 2,1%. Berdasarkan penelitian oleh Hanani (2019), dari 120 responden 

mahasiswa kedokteran didapatkan sebesar 65 responden memiliki self-

esteem yang rendah. Self-esteem yang tinggi ditemukan pada 55 responden 

lainnya. Berdasarkan data yang ada, ditemukan bahwa mahasiswa 

kedokteran memiliki tingkat self-esteem yang cenderung rendah serta 

tingkat stres yang cukup tinggi. Karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengetahui hubungan antara self-esteem dengan tingkat stres. Selain itu, 

peneliti juga mengangkat variabel self-esteem dan tingkat stres karena 

belum banyak penelitian yang meneliti hubungan keduanya, khususnya 

pada mahasiswa kedokteran. Adapun subjek yang nantinya diteliti adalah 
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mahasiswa tahun terakhir Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana. Tekanan akademik yang relatif besar akibat penyusunan skripsi 

pada fakultas kedokteran umumnya menyebabkan tingkat stres lebih 

tinggi. Sehingga, alasan tersebut menjadi pertimbangan dalam terpilihnya 

subjek. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Apakah terdapat hubungan antara self-esteem dengan tingkat stres 

pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

1. Mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara self-esteem 

dengan tingkat stres pada mahasiswa tahun terakhir di Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

2. Mengetahui hubungan korelasi antara self-esteem dengan tingkat 

stres pada mahasiswa tahun terakhir di Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran self-esteem pada mahasiswa tahun 

terakhir di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana 

2. Mengetahui gambaran tingkat stres pada mahasiswa tahun 

terakhir di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan bagi pembaca mengenai hubungan antara self-

esteem dan tingkat stres. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti  

Menjadi media untuk mengasah kemampuan melakukan 

penelitian, serta memenuhi syarat untuk mendapatkan gelar 

sarjana kedokteran. 

2. Bagi ilmu pengetahuan  

Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai acuan bagi 

mahasiswa lain untuk melakukan penelitian lanjutan. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian, 

Tahun 
Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

Juniartha et al, 

2012 

Hubungan Antara 

Harga Diri (Self-

esteem) Dengan 

Tingkat Stres 

Narapidana Wanita Di 

Lapas Klas Iia 

Denpasar 

Correlational 

design 

56,2% narapidana wanita 

memiliki tingkat self-esteem 

sedang, dan 59,4% narapidana 

wanita dengan tingkat stres 

sedang. Disimpulkan adanya 

hubungan antara self-esteem 

dengan tingkat stres. Hubungan 

kedua variabel menunjukkan 

arah yang negatif.   

Suparman, 

2019 

Hubungan Self-esteem 

terhadap Level 

Kecemasan pada 

Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan 

Agama Kristen 

Correlational 

design 

45% mahasiswa memiliki low 

self-esteem, dan 55% memiliki 

high self-esteem. 54% 

mahasiswa dengan tingkat 

kecemasan yang tinggi, 

sedangnya 46% lainnya dengan 

tingkat kecemasan yang 

rendah. Secara signifikan, 

didapatkan hubungan antara 

kedua variabel. Arah korelasi 

negatif didapatkan pada 

analisis antara kedua variabel. 

Djamahar et al, 

2020 

Relationship Between 

Self-esteem and 

Negatif Emotional 

Correlational 

design 

Ditemukan hubungan antara 

self-esteem dan perilaku 

menunda pada mahasiswa 
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State with Akademik 

Procrastination in 

Final Level Students 

tingkat akhir yang signifikan. 

Arah hubungan kedua 

variabelnya negatif. Hubungan 

positif antara emosi negatif 

dengan perilaku menunda juga 

ditemukan signifikan. Serta 

ditemukan hubungan antara 

self-esteem dan emosi negatif 

dengan arah negatif. 

Manna et al, 

2016 

The Relationship 

between Self-esteem, 

Depression and 

Anxiety: Comparing 

Vulnerability and Scar 

Model in the Italian 

Context 

Cross-sectional 

design 

Self-esteem berkorelasi negatif 

dengan depresi. Peneliti juga 

menemukan bahwa kedua 

model dapat digunakan, 

meskipun model 1 

memperlihatkan pengaruh yang 

lebih tinggi.  

Galanakis et 

al, 2016 

A Literature Review on 

the Connection 

Between Stres and Self-

esteem 

Literature Review Gabungan penelitian-penelitian 

yang ada memperlihatkan 

hubungan antara stres dan self-

esteem. Ada berbagai macam 

teknik stres manajemen yang 

dapat meningkatkan self-

esteem, seperti yoga, meditasi, 

humor, dan konseling.   

 

Penelitian ini dapat dibedakan dengan penelitian sebelumnya 

dengan melihat dari desain, variabel, subjek, dan lokasi penelitian. 

Terdapat penelitian yang menggunakan desain penelitian literature 

review, sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian dengan desain 
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analitik observasional melalui pendekatan cross sectional correlational. 

Selain itu, pada penelitian sebelumnya mencari hubungan antara self-

esteem dengan tingkat kecemasan, depresi, dan procrastination. 

Sedangkan pada penelitian ini mencari hubungan antara self-esteem dan 

tingkat stres. Lokasi penelitian juga berbeda, dimana penelitian ini akan 

dilaksanakan di Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW). Self-esteem 

sebagai variabel independen yang dipilih juga belum pernah diteliti di 

UKDW. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan menggunakan subjek 

seperti narapidana dan mahasiswa, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan mahasiswa Fakultas Kedokteran sebagai subjek. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara self-esteem dengan tingkat stres pada 

mahasiswa. Kekuatan hubungan antara kedua variabel ini lemah dengan 

arah hubungan yang negatif. Hal ini menunjukkan bahwa self-esteem yang 

rendah dapat menyebabkan peningkatan tingkat stres dan juga sebaliknya.  

 

5.2. Saran 

1. Kepada penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel 

lain yang memengaruhi self-esteem yaitu hubungan interpersonal, 

status sosial ekonomi, dan faktor parental. 

2. Memperluas subjek penelitian sehingga hubungan self-esteem dan 

stres tidak hanya terbatas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

tingkat akhir. Selain itu, dengan diperluasnya subjek penelitian 

diharapkan dapat membuat jenis kelamin menjadi lebih setara. 

3. Kepada responden atau pembaca yang mengalami kesulitan dalam 

mengatasi stres atau merasa memiliki low self-esteem, 

direkomendasikan untuk mengunjungi profesional seperti psikolog 

atau psikiater. Selain itu, relasi dengan orang terdekat menjadi 

pendukung terbesar dalam segala hal termasuk meningkatkan self-
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esteem. Terbuka untuk bercerita dengan orang tua, sahabat, atau 

orang terkasih dapat menciptakan perasaan positif. 

4. Bagi pembaca yang sudah memiliki high self-esteem dan tingkat 

stres yang ringan dapat terus mempertahankannya. Manajemen stres 

dapat dilakukan dengan yoga, meditasi, atau dengan mencari 

hiburan. Dengan manajemen stres yang baik diharapkan self-esteem 

juga dapat dipertahankan ke arah yang lebih baik. 

5. Kepada Fakultas Kedokteran UKDW terkhusus melalui Dosen 

Pembimbing Akademik diharapkan untuk melakukan screening 

berkala tiap tahun. Hal tersebut diharapkan dapat membantu 

membimbing mahasiswanya untuk meningkatkan kualitas 

hidupnya. 
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